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ABSTRACT 

 

Employee performance is the main capital for a company to be able to maintain 

its existence in the industrial world. Many things that support for human 

resources to have good quality and performance, one of which is Organizational 

Citizenship Behavior, job satisfaction and organizational commitment. The 

purpose of this research is to know the working relationship and organizational 

commitment to Organizational Citizenship Behavior. To determine the effect of 

job satisfaction, organizational commitment and citizenship behavior on employee 

performance. 

Population in this research is all employees of production of PT. Fumira 

Semarang as many as 92 people. The sample required is 92 people. The sampling 

technique is a saturated sampling technique (census). Statistical analysis 

performed. 

The results of the research are as follows: (1) There is positive influence 

and significant job satisfaction on Organizational Behavioral Behavior, (2) There 

are positive and significant influence of organizational commitment to the Behavior 

of Citizenship, (3) There is positive influence and significant job satisfaction and 

organizational commitment and (5) there is a positive and significant influence of 

organizational commitment to employee performance, (6) there is a positive and 

significant influence Organizational Citizenship Behavior on employee 

performance , (7) there is a positive and significant influence of job satisfaction, 

organizational commitment and citizenship behavior together to the performance 

of employees of PT. Fumira Semarang 

 

Keywords: Job Satisfaction, Organizational Commitment, Organizational 

Citizenship Behavior, Employee Performance 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAKSI 

 

Kinerja karyawan merupakan modal utama bagi suatu perusahaan untuk 

dapat mempertahankan eksistensinya dalam dunia industri. Banyak hal yang 

mendukung bagi sumberdaya manusia untuk memiliki kualitas dan kinerja yang 

baik, salah satunya adalah Organizational Citizenship Behavior, kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, komitmen 

organisasi dan Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi PT. 

Fumira Semarang sebanyak 92 orang. Sampel yang diambil sejumlah 92 orang. 

Teknik pengambilan sampel adalah teknik sampling jenuh (sensus). Analisis 

statistik yang dilakukan meliputi regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. 

Kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut : (1) Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship 

Behavior, (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen organisasi 

terhadap Organizational Citizenship Behavior, (3) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kepuasan kerja dan komitmen organisasi dan secara bersama-sama 

terhadap Organizational Citizenship Behavior, (4) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, (5) Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, (6) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Organizational Citizenship Behavior terhadap 

kinerja karyawan, (7) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja, 

komitmen organisasi dan Organizational Citizenship Behavior secara bersama-

sama terhadap kinerja karyawan PT. Fumira Semarang 

 

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Organizational 

Citizenship Behavior, Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia 

(SDM/karyawan) memegang peranan 

yang sangat dominan dalam aktivitas 

atau kegiatan perusahaan, dimana 

keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan sangat 

tergantung pada kemampuan sumber 

daya manusia (karyawan) dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

diberikan. Perusahaan harus memiliki 

SDM yang berkompeten dan memiliki 

tingkat kinerja yang tinggi dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan oleh organisasi. Kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya (Mangkunegara, 

2011). 

Permasalahan mengenai kinerja 

merupakan permasalahan yang akan 

selalu dihadapi oleh pihak manajemen 

perusahaan, karena itu manajemen perlu 

mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

tersebut akan membuat manajemen 

perusahaan dapat mengambil berbagai 

kebijakan yang diperlukan, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawannya agar sesuai dengan 

harapan perusahaan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan 

diantaranya yaitu Organizational 

Citizenship Behavior, kepuasan kerja 

dan komitmen organisasi. 

Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) didefinisikan sebagai 

suatu perilaku karyawan yang melebihi 

apa yang distandarkan (Darmawati, 

2013). Karyawan yang baik (good 

citizens) cenderung menampilkan OCB 

di lingkungan kerjanya, sehingga 

organisasi akan lebih baik dengan 

adanya karyawan yang bertindak OCB. 

Organizational Citizenship Behavior 

dapat timbul dari berbagai faktor dalam 

organisasi, di antaranya karena adanya 

kepuasan kerja dari karyawan dan 

komitmen organisasi yang tinggi 

(Robbin dan Judge, 2012). 

Kepuasan kerja adalah suatu 

perasaan positif tentang pekerjaan 

seseorang yang merupakan hasil dari 

sebuah evaluasi karakteristiknya 

(Robbins dan Judge 2012). Karyawan 

yang puas lebih menyukai situasi 

pekerjannya daripada karyawan yang 

tidak puas (Ristiana, 2013). 



 

 

 

Komitmen memiliki peranan 

penting terutama pada kinerja seseorang 

ketika bekerja, hal ini disebabkan oleh 

adanya komitmen yang menjadi acuan 

serta dorongan yang membuat mereka 

lebih bertanggung jawab terhadap 

kewajibannya  (Brodoastuti, 2016). 

Komitmen yang kuat memungkinkan 

setiap karyawan untuk berusaha 

menghadapi tantangan dan tekanan 

yang ada. Keberhasilan dalam 

menghadapi tantangan tersebut akan 

menumbuhkan rasa kebanggaan 

tersendiri terhadap organisasinya 

(Minarsih, 2012).  

Berdasarkan latar belakang 

masalah, maka rumusan masalah adalah 

Bagaimana meningkatkan 

Organizational Citizenship Behavior  

dan kinerja karyawan” kemudian 

muncul pertanyaan penelitian sebagai 

berikut (1) Seberapa besar pengaruh 

kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior? (2) Seberapa 

besar pengaruh kepuasan kerja, 

komitmen organisasi dan 

Organizational Citizenship Behavior 

terhadap kinerja karyawan ? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior 

Ristiana (2013) menyatakan 

kepuasan kerja merupakan determinan 

penting yang mendorong seseorang 

memperlihatkan perilaku Organizati-

onal Citizenship Behavior (OCB), 

disebabkan karena individu-individu 

yang mendapatkan kepuasan dalam 

pekerjaannya, akan cenderung 

memaknai pekerjaan dan tugas-tugas 

yang ia laksanakan dengan penuh 

tanggung-jawab dan dedikasi. 

Karyawan yang puas kemungkinan 

lebih besar untuk berbicara secara 

positif tentang organisasi, membantu 

rekan kerja, dan membuat kinerja 

pekerjaan mereka melampaui pekerjaan 

normal, dan bahkan lebih dari itu 

karyawan yang puas ada kemungkinan 

lebih patuh terhadap panggilan tugas, 

karena mereka ingin mengulang 

pengalaman positif mereka (Robbins, 

2012). Dengan demikian, hipotesis yang 

dapat dirumuskan adalah: 

H1: Diduga terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara kepuasan kerja 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

 

Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 



 

 

 

Luthans (2012) mengemukakan 

bahwa komitmen organisasi merupakan 

sikap yang merefleksikan loyalitas 

karyawan pada organisasi dan proses 

berkelanjutan dimana anggota 

organisasi mengekspresikan 

perhatiannya terhadap organisasi dan 

keberhasilan serta kemajuan yang 

berkelanjutan. Dalam penelitian ini 

keterikatan dan kepedulian karyawan 

terhadap perusahaan sangat mendukung 

untuk karyawan berperilaku suka rela 

dan ikhlas dalam menyelesaikan 

pekerjaan, temasuk membantu rekan 

kerja yang membutuhkan bantuan tanpa 

mengharapkan imbalan. 

H2:Diduga terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara komitmen 

organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior 

H3:Diduga terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara kepuasan kerja, 

dan komitmen organisasi secara 

bersama-sama terhadap Organizational 

Citizenship Behavior 

 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan 

Putrana (2016) mengemukakan 

kaitan kepuasan kerja dengan kinerja 

karyawan ditunjukkan oleh keadaan 

perusahaan dimana karyawan yang 

terpuaskan cenderung lebih efektif 

daripada perusahaan-perusahaan 

dengan karyawan yang kurang 

terpuaskan.  Kepuasan kerja dalam 

pekerjaan adalah kepuasan kerja yang 

dinikmati dalam pekerjaan dengan 

memperoleh pujian hasil kerja, 

penempatan, perlakuan, peralatan, dan 

suasana lingkungan kerja yang baik. 

Karyawan yang lebih suka menikmati 

kepuasan kerja dalam pekerjaan akan 

lebih mengutamakan pekerjaannya 

daripada balas jasa walaupun balas jasa 

itu penting (Hasibuan, 2012). Dengan 

demikian, hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah: 

H4: Diduga terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan 

 

Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan 

Komitmen organisasional 

merupakan suatu ikatan emosional 

antara karyawan dengan organisasi 

yang timbul karena adanya 

kepercayaan, kemauan untuk mencapai 

suatu tujuan serta keinginan untuk 

mempertahankan keanggotaan diri 

sebagai bagian dari organisasi dan hal 

tersebut yang menjadikan karyawan 

akan tetap bertahan dalam suatu 

organisasi baik dalam kondisi 

menyenangkan maupun tidak. Kuatnya 



 

 

 

komitmen dari karyawan pada 

perusahaan turut menjadi penentu 

bagaimana sifat dan tingkah laku 

karyawan tersebut selama berada dalam 

perusahaan. Komitmen organisasional 

mendo rong karyawan untuk 

mempertahan kan pekerjaannya dan 

menunjukkan hasil yang seharusnya. 

Karyawan yang memiliki komitmen 

yang tinggi terhadap perusahaan 

cenderung akan menunjukkan kualitas 

yang baik, lebih totalitas dalam bekerja 

dan tingkat turnover terhadap 

perusahaan pun rendah (Akbar 2017). 

Dengan demikian, hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah: 

H5: Diduga terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan 

 

Pengaruh Organizational Citizenship 

Behavior terhadap kinerja karyawan 

Robbins dan Judge (2012), 

menunjukkan bahwa organisasi yang 

mempunyai karyawan yang memiliki 

OCB yang baik, akan memiliki kinerja 

yang lebih baik dari organisasi lain. 

Karyawan yang baik (good citizens) 

adalah cenderung untuk menampilkan 

OCB di lingkungan kerjanya, sehingga 

organisasi akan lebih baik dengan 

adanya karyawan yang bertindak OCB. 

Kinerja individu akan memengaruhi 

kinerja instansi secara keseluruhan, 

yang menuntut adanya perilaku 

karyawan dalam suatu instansi. Perilaku 

yang baik dari pegawai akan mampu 

meningkatkan perubahan pada kinerja 

pegawai yang ada di organisasi. Dengan 

demikian, hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah: 

H6: Diduga terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara Organizational 

Citizenship Behavior terhadap kinerja 

karyawan 

H7:Diduga terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara kepuasan kerja, 

komitmen organisasi dan 

Organizational Citizenship Behavior 

secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan 

 

Kerangka Pemikiran Teoritis  

 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan bagian 

produksi PT. Fumira Semarang 



 

 

 

sebanyak 92 orang. Sampel yang 

diambil sejumlah 92 orang. Teknik 

pengambilan sampel adalah teknik 

sampling jenuh (sensus). Analisis 

statistik yang dilakukan meliputi regresi 

linier berganda dan pengujian hipotesis. 

HASIL PENELITIAN  

Regresi Linier Berganda Model 1 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

dijelaskan  

Y1  = 3,334 + 0,388 X1 + 0,420 X2  

Dari hasil regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja (X1) 

dan komitmen organisasi (X2) 

berpengaruh positif terhadap 

Organizational Citizenship Behavior  

Regresi Linier Berganda Model 2 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

dijelaskan  

Y2  = 3,300 + 0,211 X1 + 0,349 X2 + 

0,255Y1 

Dari hasil regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

(X1), komitmen organisasi (X2) dan 

Organizational Citizenship Behavior 

(Y1) berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan  

 

Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi model 

1 adalah sebesar 0,560 yang berarti 

variasi perubahan Organizational 

Citizenship Behavior dipengaruhi 

kepuasan kerja, dan komitmen 

organisasi sebesar 56%, sedangkan 

sisanya 44% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian (misalnya 

lingkungan kerja dan kemampuan 

kerja). 

Nilai koefisien determinasi model 

2 adalah sebesar 0,553 yang berarti 

variasi perubahan kinerja karyawan 

dipengaruhi kepuasan kerja, komitmen 

organisasi dan Organizational 

Citizenship Behavior sebesar 55,3%, 

sedangkan sisanya 44,7% dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar penelitian 

(misalnya lingkungan kerja dan 

kemampuan kerja). 

Uji t-Model 1 



 

 

 

Pengujian Hipotesis Kepuasan kerja 

Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior   

Hasil dari pengujian diperoleh 

nilai t hitung untuk variabel kepuasan 

kerja terhadap Organizational 

Citizenship Behavior menunjukkan 

bahwa nilai t hitung = 3,964 > t tabel 

1,662 dengan signifikasi 0,000. Dan 

dengan menggunakan batas signifikansi 

sebesar 0,05, nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien 

positif, maka dengan demikian dapat 

diperoleh bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dan dapat 

diterima. Artinya hipotesis 1 diterima. 

Keadaan tersebut sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan penentu utama OCB 

karyawan (Robbins, 2012).  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja merupakan determinan 

penting yang mendorong seseorang 

memperlihatkan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB), disebabkan karena individu-

individu yang mendapatkan kepuasan 

dalam pekerjaannya, akan cenderung 

memaknai pekerjaan dan tugas-tugas 

yang ia laksanakan dengan penuh 

tanggung jawab dan dedikasi.  

Pengujian Hipotesis Komitmen 

organisasi Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior  

Hasil dari pengujian diperoleh 

nilai t hitung untuk variabel komitmen 

organisasi terhadap Organizational 

Citizenship Behavior menunjukkan 

bahwa nilai t hitung = 4,527 > t tabel 

1,662 dengan signifikasi 0,000. Dan 

dengan menggunakan batas signifikansi 

sebesar 0,05, nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien 

positif, maka dengan demikian dapat 

diperoleh bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dan dapat 

diterima. Artinya hipotesis 2 diterima. 

Hal ini sesuai teori yang dikemukakan 

Luthans (2012), bahwa komitmen 

organisasi merupakan sikap yang 

merefleksikan loyalitas karyawan pada 

organisasi dan proses berkelanjutan 

dimana anggota organisasi 

mengekspresikan perhatian nya 

terhadap organisasi dan keberhasil an 

serta kemajuan yang berkelanjutan.  



 

 

 

Uji t-Model 2  

Pengujian Hipotesis Kepuasan kerja 

Terhadap Kinerja karyawan 

Hasil dari pengujian diperoleh 

nilai t hitung untuk variabel kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan 

menunjukkan bahwa nilai t hitung = 

2,002 > t tabel 1,662 dengan signifikasi 

0,048. Dan dengan menggunakan batas 

signifikansi sebesar 0,05, nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Dengan arah koefisien positif, maka 

dengan demikian dapat diperoleh bahwa 

hipotesis yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan dapat diterima. Artinya 

hipotesis 4 diterima. Hal ini berarti 

semakin tinggi kepuasan kerja akan 

semakin meningkatkan kinerja yang 

tinggi pula.  Kepuasan kerja dalam hal 

apapun sangat penting karena 

kecenderungan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan dalam perusahaan 

tidak akan dapat tercapai tanpa adanya 

kepuasan kerja karyawan. Dimana 

pihak perusahaan memang harus selalu 

memperhatikan kepuasan kerja 

karyawannya karena kalau 

karyawannya merasa puas maka yang 

akan merasa untung adalah 

perusahaannya itu sendiri. Dan hal ini 

sangat berpengaruh pada tujuan dari 

perusahaan.  

Pengujian Hipotesis Komitmen 

organisasi Terhadap Kinerja 

karyawan  

Hasil dari pengujian diperoleh 

nilai t hitung untuk variabel komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan 

menunjukkan bahwa nilai t hitung = 

3,423 > t tabel 1,662 dengan signifikasi 

0,001. Dan dengan menggunakan batas 

signifikansi sebesar 0,05, nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Dengan arah koefisien positif, maka 

dengan demikian dapat diperoleh bahwa 

hipotesis yang menyatakan bahwa 

komitmen organisasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan dapat diterima. 

Artinya hipotesis 5 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa komitmen yang 

tinggi akan mempengaruhi kinerja, 

sedangkan jika komitmen rendah akan 

menyebabkan munculnya keinginan 

untuk keluar. Komitmen organisasi 

merupakan kondisi dimana karyawan 

sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-

nilai dan sasaran organisasinya. 

Komitmen terhadap organisasi artinya 

lebih dari sekedar keanggotaan formal, 



 

 

 

karena meliputi sikap menyukai 

organisasi dan kesediaan untuk 

mengusahakan tingkat upaya yang 

tinggi bagi kepentingan organisasi 

dalam mencapai tujuan. Setiap orang 

yang bekerja di suatu perusahaan atau 

organisasi, harus mempunyai komitmen 

dalam bekerja karena apabila suatu 

perusahaan karyawannya tidak 

mempunyai suatu komitmen dalam 

bekerja, maka tujuan dari perusahaan 

atau organisasi tersebut tidak akan 

tercapai.  

Pengujian Hipotesis Organizational 

Citizenship Behavior Terhadap 

Kinerja karyawan    

Hasil dari pengujian diperoleh 

nilai t hitung untuk variabel 

Organizational Citizenship Behavior 

terhadap kinerja karyawan 

menunjukkan bahwa nilai t hitung = 

2,426 > t tabel 1,662 dengan signifikasi 

0,017. Dan dengan menggunakan batas 

signifikansi sebesar 0,05, nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Dengan arah koefisien positif, maka 

dengan demikian dapat diperoleh bahwa 

hipotesis yang menyatakan bahwa 

Organizational Citizenship Behavior 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

dan dapat diterima. Artinya hipotesis 6 

diterima. Robbins dan Judge (2008), 

menunjukkan bahwa organisasi yang 

mempunyai karyawan yang memiliki 

OCB yang baik, akan memiliki kinerja 

yang lebih baik dari organisasi lain. 

Variabel pembentuk OCB tersebut 

berkaitan dengan kinerja karyawan. 

Dalam penelitian ini, sikap suka rela dan 

ikhlas terhadap perusahaan sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

sehingga terciptalah loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh sikap kepatuhan 

karyawan terhadap peraturan 

perusahaan meskipun tidak diawasi dan 

dikenakan sanksi, partisipasi karyawan 

dalam kegiatan perusahaan serta 

inisiatif dan sikap sukarela dalam 

meningkatkan cara menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif.  

Uji F-Model 1     

 

Hasil dari pengujian diperoleh nilai F 

hitung untuk variabel kepuasan kerja 

dan komitmen organisasi secara 



 

 

 

bersama-sama terhadap Organizational 

Citizenship Behavior menunjukkan 

bahwa nilai F hitung = 59,018 > F tabel 

3,099 dengan signifikasi 0,000. Dan 

dengan menggunakan batas signifikansi 

sebesar 0,05, nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien 

positif, maka dengan demikian dapat 

diperoleh bahwa hipotesis yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara 

bersama-sama terhadap Organizational 

Citizenship Behavior dan dapat 

diterima. Artinya hipotesis 3 diterima. 

Uji F-Model 2     

 
Hasil dari pengujian diperoleh nilai F 

hitung untuk variabel kepuasan kerja, 

komitmen organisasi dan 

Organizational Citizenship Behavior 

secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan menunjukkan bahwa nilai F 

hitung = 38,506 > F tabel 2,708 dengan 

signifikasi 0,000. Dan dengan 

menggunakan batas signifikansi sebesar 

0,05, nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05. Dengan arah koefisien positif, 

maka dengan demikian dapat diperoleh 

bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja, komitmen 

organisasi dan Organizational 

Citizenship Behavior secara bersama-

sama terhadap kinerja karyawan dan 

dapat diterima. Artinya hipotesis 7 

diterima. 

Analisis Path 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan melalui 

Organizational Citizenship Behavior 

Hasil analisis Jalur (Path Analysis) 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Organizational Citizenship Behavior 

bukan penentu dalam mencapai kinerja 

karyawan artinya kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan memiliki 

pengaruh langsung yang lebih besar dari 

pengaruh tidak langsungnya, artinya 

Organizational Citizenship Behavior 

tidak bersinergi dengan variabel 

kepuasan kerja dalam meningkatkan 

kinerja karyawan PT. Fumira 

Semarang.  

Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan melalui 

Organizational Citizenship Behavior 

Hasil analisis Jalur (Path Analysis) 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Organizational Citizienship Behavior 



 

 

 

bukan penentu dalam mencapai kinerja 

karyawan artinya komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan memiliki 

pengaruh langsung yang lebih besar dari 

pengaruh tidak langsungnya, artinya 

komitmen organisasi tidak bersinergi 

dengan variabel Organizational 

Citizenship Behavior dalam 

meningkatkan kinerja karyawan PT. 

Fumira Semarang. 

Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kepuasan kerja terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior, hal ini dibuktikan dalam 

analisis statistik dimana nilai 

koefisien regresi kepuasan kerja (b1) 

sebesar 0,388 dan t hitung (3,964) > 

t tabel  (1,662) atau sig t (0,000) < 

0,05, dengan demikian H1 diterima.   

2. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan komitmen organisasi 

terhadap Organizational Citizenship 

Behavior, hal ini dibuktikan dalam 

analisis statistik dimana nilai 

koefisien regresi komitmen 

organisasi (b2) sebesar 0,420 dan t 

hitung (4,527) > t tabel  (1,662) atau 

sig t (0,000) < 0,05, dengan demikian 

H2 diterima.   

3. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi dan secara 

bersama-sama terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior, hal ini dibuktikan dalam 

analisis statistik dimana F hitung 

(59,018) > F tabel  (3,099) atau sig F 

(0,000) < 0,05, dengan demikian H3 

diterima. 

4. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. Fumira 

Semarang, hal ini dibuktikan dalam 

analisis statistik dimana nilai 

koefisien regresi kepuasan kerja (b1) 

sebesar 0,211 dan t hitung (2,002) > 

t tabel  (1,662) atau sig t (0,048) < 

0,05, dengan demikian H4 diterima.   

5. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan komitmen organisasi 

terhadap kinerja karyawan PT. 

Fumira Semarang, hal ini dibuktikan 

dalam analisis statistik dimana nilai 

koefisien regresi komitmen 

organisasi (b2) sebesar 0,349 dan t 

hitung (3,423) > t tabel  (1,662) atau 

sig t (0,001) < 0,05, dengan demikian 

H5 diterima. 

6. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Organizational 



 

 

 

Citizenship Behavior terhadap 

kinerja karyawan PT. Fumira 

Semarang, hal ini dibuktikan dalam 

analisis statistik dimana nilai 

koefisien regresi Organizational 

Citizenship Behavior (b3) sebesar 

0,255 dan t hitung (2,426) > t tabel  

(1,662) atau sig t (0,017) < 0,05, 

dengan demikian H6 diterima. 

7. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan kepuasan kerja, komitmen 

organisasi dan Organizational 

Citizenship Behavior secara 

bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan PT. Fumira Semarang, hal 

ini dibuktikan dalam analisis statistik 

dimana F hitung (38,506) > F tabel  

(2,708) atau sig F (0,000) < 0,05, 

dengan demikian H7 diterima. 

8. Nilai koefisien determinasi adalah 

sebesar 0,56 yang berarti variasi 

perubahan Organizational 

Citizenship Behavior dipengaruhi 

kepuasan kerja, dan komitmen 

organisasi sebesar 56%, sedangkan 

sisanya 44% dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian. 

9. Nilai koefisien determinasi adalah 

sebesar 0,553 yang berarti variasi 

perubahan kinerja karyawan 

dipengaruhi kepuasan kerja, 

komitmen organisasi dan 

Organizational Citizenship Behavior 

sebesar 55,3%, sedangkan sisanya 

44,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar penelitian  

 

Saran 

1. Sebaiknya manajemen PT. Fumira 

Semarang mengajak diskusi dengan 

karyawan yang tak kooperatif, 

tetaplah bersikap tenang dan positif, 

tapi tetap adil. Jika dari diskusi 

tersebut berhasil menemukan sumber 

dari tingkah lakunya yang sulit saat 

bekerja, berarti akan lebih besar 

kemungkinanya perusahaan untuk 

mendapatkan solusi yang paling 

tepat. 

2. Sebaiknya manajemen PT. Fumira 

Semarang terus berusaha melakukan 

aktivitas yang berorientasi pada 

pengembangan dan kemajuan diri 

karyawan serta terus memberikan 

fasilitas-fasilitas yang mendukung 

serta menunjang suasana kerja yang 

nyaman sehingga karyawan 

termotivasi dalam melakukan 

pekerjaannya. 

3. Sebaiknya manajemen PT. Fumira 

Semarang meningkatkan kondisi 

kerja yang kondusif sehingga 



 

 

 

karyawan akan merasa senang 

dengan rekan kerja yang selalu 

memberikan dukungan cukup, 

karyawan merasa mudah minta 

bantuan untuk pekerjaan tertentu 

kepada rekan kerja, dan karyawan 

merasa menikmati dapat bekerja 

dengan rekan kerja yang 

bertanggung jawab 
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